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ABSTRACT 

 This research is motivated by what happened at the Sakura Waste Bank, apart from 

dealing with other similar waste banks, they also faced unstable conditions due to 

the Covid 19 Pandemic. This caused sales at the waste bank to experience 

significant declines. With the issuance of government regulations not to leave the 

house, of course this has a big impact. This will hinder the marketing process of the 

Sakura waste bank, which can normally carry out marketing activities directly to 

consumers, but with this crowd restriction, the waste bank cannot do so, so it has 

to change its marketing strategy in order to survive during the current pandemic. 

With the formulation of the problem, namely (1) What are the obstacles faced by 

the Sakura Garbage Bank during the pandemic? (2) what marketing strategy was 

implemented by the Sakura Waste Bank during the Pandemic? This research uses 

descriptive qualitative which consists of observation, documentation and interviews 

as data collection techniques sourced from primary data and secondary data. The 

data analysis technique uses data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. From the results of the implementation of this study, implementing a 

marketing strategy at the Sakura Palembang Waste Bank during the pandemic, 

namely using a SWOT analysis marketing strategy. The inhibiting factor of this 

research is the lack of awareness of human resources including millennials towards 

the Waste Bank business. 

 Keywords: Marketing Strategy, Marketing, Waste Bank, Covid -19 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi yang terjadi di Bank Sampah Sakura selain 

menghadapi bank sampah sejenis lainnya juga menghadapi kondisi yang kurang 

stabil dikarenakan Pandemi Covid 19. Hal ini menyebabkan penjualan di bank 
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sampah mengalami berbagai penuruan signifikan. Dengan terbitnya aturan 

pemerintah agar tidak keluar rumah, tentu saja hal ini memberikan pengaruh besar. 

Maka akan menghambat proses pemasaran bank sampah Sakura yang biasanya 

dapat menjalankan aktivitas pemasaran secara langsung kepada para konsumen, 

namun dengan adanya pembatasan keramaian ini membuat bank sampah tidak 

dapat melalukannya sehingga harus mengubah strategi pemasan agar dapat 

bertahan dimasa pandemi saat ini. Dengan rumusan masalah yakni (1) Apa sajakah 

kendala yang dihadapi oleh Bank Sampah Sakura di masa pandemi? (2) strategi 

pemasaran apa yang diimplementasikan oleh Bank Sampah Sakura di masa 

Pandemi? penelitian ini menggunakan kualititif deskriptif yang terdiri dari 

observasi, dokumentasi dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersumber dari data primer dan data sekunder. Teknik analisa data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil pelaksanaan 

penelitian ini mengimplementadikan strategi pemasaran di Bank Sampah Sakura 

Palembang di masa pandemic yaitu menggunakan strategi pemasaran analisis 

SWOT. Yang menjadi faktor penghambat dari penelitian ini kurangnya kesadaran 

sumber daya manusia termasuk kaum milenial terhadap bisnis Bank Sampah 

tersebut. 

 Kata Kunci :Strategi Pemasaran, Pemasaran, Bank Sampah, Covid -19  

 

PENDAHULUAN 

Pemasaran berperan sebagai fungsi dalam sebuah organisasi yang menciptakan, 

mengkomunikasikan serta mewujudkan nilai tertentu secara terus-menerus melalui 

hubungan bersama konsumen dan saling menguntungkan. Hal ini berarti pemasaran 

berfungsi sebagai proses manajerial sebagaimana yang dijelaskan oleh Budi bahwa 

pemasaran sebagai proses manajerial baik bagi individu maupun kelompok yang 

mampu mencapai apa yang diharapkan dengan menciptakan, melakukan penawaran 

serta menukarkan produk dengan nilai tinggi ( Arikunto:2001) . 

Tujuan pemasaran yakni untuk memenuhi keperluan konsumen yang membutuhkan 

pemahaman terkait perilaku para konsumen untuk menelaah bagaimanakah 

individu, kelompok maupun organisasi ketika memilah, membeli, memanfaatkan 

barang, jasa maupun ide dalam memenuhi berbagai kepentingan mereka. 

Pemasaran mempelajari mengenai persepsi, keinginan maupun perilaku 

konsumen(Eka Hendrayani:2021) . 

 Strategi pemasaran berperan penting dalam mencapai kemajuan usaha, karena 

bidang ini berperan signifikan dalam mewujudkan rencana usaha. Keadaan pasaran 
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yang kian kompleks, ketentuan bagi pengusaha agar mempunyai strategi pemasaran 

yang lebih terjamin, sehingga produk tidak terjual di pasar, akan tetapi bersaing 

pada persaingan yang ada (UKM-F Dycres:2020). 

Perencanaan strategis yang tepat perlu didukung oleh bauran pemasaran yang tepat 

dan seimbang terhadap strategi yang telah disusun sebelumnya.   Produk Bauran 

Pemasaran barang bagi pemasar berupa harga, produk, promosi, serta distribusi 

(Tatik Suriyani: 2017). Pada saat menjalankan aktivitas pemasaran perusahaan 

seharusnya  memiliki tujuan utama baik tujuan jangka pendek, menengah hingga 

tujuan jangka panjang. Adapun tujuan dari tujuan jangka pendek ini yakni untuk 

mendapatkan perhatian konsumen ketika produk mulai diluncurkan. Sementara 

tujuan jangka panjang untuk mempertahankan berbagai barang yang telah 

disediakan (Kasmir:2018).  Agar mampu mencapai tujuan pengusaha harus 

mendapatkan perhatian konsumen melalui produk yang mereka tawarkan dengan 

mempromosikannya melalui media seperti televisim majalah, radio, koran maupun 

internet.  

Pemasaran dalam Islam adalah bentuk muamalah yang dibenarkan dalam Islam, 

sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal- hal terlarang oleh 

sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal-hal terlarang oleh 

ketentuan syariah (Muhammad Syakir:2006). Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Shaad: 24, yang berbunyi: 

Artinya : Daud bekata: “sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini”. dan 

daud mengetahui bahwa kami mengujinya, maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubah (Tim Penerjemah dan Penafsir 

Al-Qur’an, Qur’an Tafwid dan Tejermahan,2008). 

Menurut Yusuf Qhardawi syariah pemasaran adalah segala aktivitas yang 

dijalankan dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai (value 
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creating activities) yang memungkinkan siapa pun yang melakukannya bertumbuh 

serta mendayagunakan kemanfaatannya yang dilandasi atas kejujuran, keadilan, 

keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses yang berprinsip pada akad 

bermuamalah Islami atau perjanjian transaksi bisnis dalam Islam (Yusuf 

Qhardawi:1997). 

Bank sampah sebagai tempat menghimpun sampah hasil pilahan. Kemudian hasil 

tersebut diberikan ketempat pengepulan sampah. Bank Sampah telah berdiri sejak 

2015 hingga sekarang. Bank Sampah Sakura berhasil memproduksi berbagai jenis 

produk seperti Pupuk dan Kerajinan Tangan. Bank Sampah ini mengalami banyak 

persaingan ketat dengan bank sejenis lainnya. 

Sejumlah Bank Sampah rata-rata merasakan banyak penurunan selama munculnya 

Covid -19. Keadaan ini dikarenakan mulai menurunnya berbagai kegiatan yang 

dijalankan diluar rumah. Adapun temuan lainnya dari hasil observasi yang 

dilakukan yakni tidak semua bank sampah menutup usaha mereka, ada juga yang 

masih mempertahankannya meskipun omset penjualan mengalami berbagai 

penurunan dalam segi pengeluaran.  

Dari hasil obervasi bersama bank sampah sakura yang menyatakan bahwa begitu 

banyak pesaing bisnis yang serupa. Sehingga pemilik harus melahirkan berbagai 

terobosan baru untuk mengatur ritme pemasaran agar mampu menguasai pasaran. 

Agar mampu dikenal oleh masyarakat luas, kemudian dapat menumbuhkan ritme 

penjualan dan mempertahankan perjalanan bisnis dibandingkan dengan bank 

sampai lainnya. Namun pada kenyataannya bank sampah ini selama 1 tahun 

dimulai dari 2019 hingga 2020 mengalami berbagai penurunan signifikan. Dapat 

dilihat dari total penjualan handcraft di tahun 2019 sebanyak 150/pcs dengan 

penjualan Rp.1.730.000 yang dibandingkan dengan total penjualan di tahun 2020 

sebanyak 50/pcs dengan penjualan Rp. 455.000 yang bisa drastis menurun (Data 

Penjualan Handcraft Bank Sampah Sakura Palembang). 

Adapun hasil pelaksanaan wawancara bersama ibu “RS” yang bertindak selaku 

Bendahara Bank Sampah Sakura, tanggal 22 November 2021. Mengatakan bahwa 

perbedaan Strategi Pemasaran Hasil Pengelolan Bank Sampah sebelum pandemi 

itu berjalan dengan biasanya orang-orang banyak yang datang langsung ke stand 



Yönetim, Vol.5 No.1 Juni 2022  Trisa Okfarianti, Kusnadi,  

  Eni Murdiati, Hidayat, Kararek 

 

 

31 
 

atau galeri, Bank Sampah Sakura juga mempunyai akses jual beli secara online 

seperti Instagram dan facebook yang telah berjalan selama 4 tahun, Bank Sampah 

juga melakukan pelatihan cara mengelola sampah baik dengan diundang ataupun 

datang langsung ke Bank Sampah Sakura, ada juga kunjungan-kunjungan untuk 

pengelolaan sebelum adanya pandemi itu berjalan seperti biasanya pengepul yang 

datang beli barang itu 1 kali dalam seminggu.  

Setelah adanya pandemi Bank Sampah Sakura hanya menjalankan pemasaran 

secara online dari instagram dan facebook namun tidak banyak, adapun pemasaran 

melalui situs website yang sudah dibuat oleh Dosen Universitas Muhammadiyah 

Palembang beberapa bulan lalu tetapi kami tidak mengerti menggunakannya 

jadinya kami belum melakukan pemasaran di website tersebut. Ada juga pemasaran 

melalui gosend, untuk pembelian langsung ke stand atau galeri tidak diadakan dan 

pelatihan pun diadakan online melalui zoom, untuk kunjungan tidak diadakan. 

Pengepul tetap datang 1 kali seminggu tetapi untuk pengelolaan dibatasi 

(Wawancara, Ibu RS Selaku Bendahara Bank Sampah, 23 November 2021). 

Fenomena yang terjadi di Bank Sampah Sakura selain dari menghadapi persaigan 

antar bank sampah, mereka juga menghadapi kondisi yang kurang stabil 

dikarenakan pandemi yang melanda yang berdampak pada penurunan ritme 

penjualan.  Dengan adanya himbauan dan aturan pemerintah agar tidak 

melaksanakan berbagai aktivitas diluar rumah, tentu aja akan sangat menghambat 

pemasaran kepada konsumen. Dengan adanya aturan pembatasan bagi keramaian 

membuat bank sampah ini tidak bisa melalukan kegiatan pemasaran sebagaimana 

yang sering dilakukan kepada konsumen sehingga masih terus mampu bertahan 

dimasa pandemi seperti saat ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian jenis kualitatif. Peneliti 

berharap penelitian ini dapat untuk mendapatkan pengetahuan mengenai Bank 

Sampah Sakura. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk 

kepada filsafat post positivisme yang digunakan untuk meneliti mengenai kondisi 

suatu objek ilmiah  dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
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data dilakukan dengan triangulasi, analysis data yang bersifat  induktif, serta hasil 

penelitian kualitatif lebih menitikberatkan makna dari generalisasi 

(Sugiono:2016). 

1. Teknik pengumpulan data  

a. Observasi, pelaksanaan penelitian ini. Observasi digunakan agar pokok 

permasalahan yang diteliti secara langsung oleh pihak bank sampah 

Sakura. Penelitian ini melaksanakan observasi partisipasi dengan cara 

menghimpun data penelitian dengan melakukan pengamatan dan 

penginderaan yang mana peneliti terlibat langsung dalam aktivitas 

keseharian informan.  

b. Wawancara, penelitian ini melalukan kegiatan wawancara dengan melilik bank 

sampah Sakura.  

c. Dokumentasi, meneliti untuk memenuhi keperluan analisis data, 

mendapatkan data, dan mencari bukti yang terkait dengan Strategi 

Pemasaran Hasil Pengelolaan Bank Sampah Sakura Palembang. 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi pelaksanaan penelitian di Bank Sampah Sakura, Alang –

Alang lebar Lelurahan Talang Kelapa Palembang Sumatera Selatan. 

 

3. Teknik analisis data  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan reduksi data yakni melihat secara 

langsung yang ada dilapangan kemudian mengambil data, dan penyajian 

data dilakukan setelah reduksi dengan menampilkan data dalam bentuk 

tabel, grafik dan sebagainya agar mudah membaca data penelitian serta 

terakhir kesimpulan sesuai dengan data yang ada dianalisis selanjutnya di 

temukan data yang kredibel  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi yang dilakukan oleh Bank Sampah Sakura Palembang 

menggunakan teori Irham Fahmi yakni menggunakan analisis SWOT 

berikut ini:   
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Tabel 4 Analis SWOT Bank Sampah Sakura Palembang  

Internal 

Eksternal   

 strength  

(kekuatan) 

 threat  

(kelemahan) 

 Opportunity 

 

  strategi SO    strategi WO 

 Weakness   Strategi ST   Strategi WT 

 

Berdasarkan tabel SWOT diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Kekuatan 

a.  Mempunyai SDM yang mampu melahirkan berbagai keunikan pada 

setiap produk. Keunikan produk yang dihasilkan oleh Bank Sampah 

Sakura sebagai berikut: 

 

       

Sumber: Emi Puspita Dewi, dkk : 2021 

b. Banyak masyarakat sekitar yang mulai membantu dalam usaha ini. 

Salah satunya memilah sampah menabung emas, ketika 

menyetorkan sampah masyarakat boleh memilih hasil sampah untuk 

ditabung atau hasilnya diambil. 
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Sumber: Emi Puspita Dewi, dkk : 2021 

c. Sosialisasi dilakukan secara terus-menerus (continuous). sosialisasi 

yang dilakukan oleh Bank Sampah Sakura sebagai berikut: 

        

2. Kelemahan (Weaknesses) 

a. Kaum milenial (anak remaja) belum banyak tertarik untuk 

menjalankan kegiatan ini. Dikarenakan usaha ini ditempat yang 

kotor dan bukan pekerjaan seperti dikantoran. 

       

b. Barang yang diperoleh belum dapat tertata dengan rapi. Kurangnya 

penempatan untuk produk yang sudah jadi, sampah yang dihasilkan 

belum dimaksimalkan penempatannya. 
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c. Penggunaan data untuk nasabah masih berbasis manual. Setiap 

pemasukan tabungan kesampah masih menggunakan tulisan tangan.  

       

 

d. Belum adanya buku kegiatan Bank Sampah dan materinya sangat 

terbatas. Di Bank Sampah ini hanya memilik file yang dibuat sendiri 

yang pembahasannya berasal dari google. 
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3. Peluang (Opportunities) 

a. Lokasi sangat strategis. Lokasi yang berada ditengah-tengah 

Kecamatan Alang-Alang Lebar kota Palembang. 

 

b. Ada beberapa wisatawan asing yang tertarik dengan hasil produksi. 

wisatawan asing yang datang melakukan pelatihan di Bank Sampah 

Sakura Palembang serta mereka juga banyak yang tertarik dengan 

hasil produk dari Bank Sampah Sakura. 

 

c. Bank sampah memiliki pengakuan baik dari pemerintah. Yang telah 

dibuktikan pada gambar dibawah 
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4. Ancaman (Threats) 

a. Belum banyak media yang mengangkat tentang produksi Bank 

Sampah. Dikarenakan produksi sampah yang masih sangat kurang 

diminati oleh masyarakat. 

b. Pameran hasil Bank Sampah masih sangat terbatas. Karena 

berkendala di dana, sumber daya manusia serta kendaraan yang 

membuat Bank Sampah Sakura sangat jarang mengikuti pameran  

 

SIMPULAN 

1. Berbagai kendala yang di alami oleh pihak bank sampah Sakura 

Palembang di masa pandemi covid-19 ini, sehingga penelitian ini 

membahas terkait kendala yang dihadapi Bank Sampah Sakura 

Palembang  
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Peneliti menyimpulkan bahwasannya kendala yang diterima oleh pihak  

Bank Sampah Sakura yaitu pendapatan yang menurun, kendaraan kaisar 

(alat pengangkutan) yang kurang, hanya sedikit anggota yang bisa hadir, 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah serta 

kurangnya perhatian kaum milenial terhadap bisnis usaha ini.  

2. Strategi pemasaran yang diterapkan pada Bank Sampah Sakura 

Palembang di masa pandemic yaitu menggunakan strategi pemasaran 

analisis SWOT. Di dalam penelitian ini, sebagaimana yang diterapkan 

oleh Bank Sampah Sakura Palembang dalam pemasaran yang dilakukan 

lebih menekankan terhadap peluang produk dikemudian hari, dengan 

konsep 4P : price, promotion, place, product. Hal tersebut memberikan 

dampak buruk tanpa melihat berbagai potensi pada sumber daya pekerja 

yang seharusnya lebih ditingkatkan .  
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